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Stres kerja dapat didefinisikan sebagai respon fisik dan emosional yang terjadi pada saat permintaan
di tempat kerja tidak sesuai dengan kapabilitas, sumber daya, atau kebutuhan pekerja. Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan stres kerja antara lain adalah tinggi nya beban kerja fisik, rendahnya
kontrol, rendahnya dukungan sosial dan tingginya demand atau tuntutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara beban kerja fisik, kontrol, dukungan sosial dan demand dengan
stres kerja pada pekerja konstruksi di PT PP (Tbk) Semarang. Jenis penelitian merupakan penelitian
kuantitatif dengan analisis penjelasan atau explanatory research. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja PT. PP (Tbk) bagian
produksi sejumlah 70 orang. Jumlah sampel sebanyak 46 orang didapat dengan menggunakan
metode simple random sampling. Uji statistik yang digunakan adalah chi-square. Uji hipotesis
dengan chi-square diperoleh kesimpulan terdapat hubungan beban kerja fisik (p= 0,028) dan
demand (p= 0,044) dengan stres kerja. Serta tidak terdapat hubungan antara kontrol (p= 0,477) dan
dukungan sosial (p= 0,350) dengan stres kerja. Sebaiknya perusahaan harus lebih memberikan
perhatian terhadap masalah stres kerja yang dialami oleh pekerja dengan cara melakukan upaya-
upaya yang visible dan aplikatif untuk menanggulangi kejadian stres kerja, misalnya mengadakan
waktu khusus untuk sharing antar pekerja dengan mandor serta memudahkan akses galon air
minum. Dalam pengerjaan proyek konstruksi seharusnya diberlakukan shift kerja agar pekerja tidak
kelelahan dalam melakukan pekerjaan dan stres kerja tidak terjadi
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